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Abstrak

Tujuan: Thiscommunity service amsto introduce household financial governance with the Magashid
Sharia approach to the Magjelis Talim of the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School Husnul
Khotimah Mranggen Demak, Central Java.

Metode Penelitian: The implementation of these community service activities is through severa
stages, namely, observation, determining partner targets, sociaization, and offline assistance by
complying with the health protocols.

Hasll: Partner groups can understand and implement household financial governance based on the
Magashid Sharia approach for the protection of life, religion, mind, offspring, and assets on a priority
scale for family needs and dreams, namely dzaruriyat, hgjiyat and tahsiniyat needs.

Limitasi: Thefinancial planning based on Magashid Sharia packed in Islamic Financial Planning (IFP)
must be present to rearrange individual and family financial planning to remain sustainable during the
covid-19 pandemic.

Kontribusi Penelitian: Strengthening thefinancial resilience of the Mgjelis Talim group family during
the covid-19 pandemic by optimizing the implementation of Magashid Shariaand family accounting

Keywords. Financial governance, Magashid Sharia, household and Covid-19 pandemic



1.Pendahuluan

1.1 Analisis Stuasi

keuangan bagi sebuah organisas menjadi salah satu kunci dalam menjaga keberlanjutan
organisasi dan strategi pencapaian tujuan organisas. Perwujudan suatu organisasi bermacam-macam
seperti organisas dengan orientasi profit maupun non-profit, organisasi formal maupun non formal,
organisasi kecil maupun besar, dan lain-lain. Mempelgari pengelolaan keuangan sebuah organisas
dapat dimulai dari organisasi kecil, non-formal, dan non-profit oriented seperti keluarga
Bagaimanapun, fenomena menunjukkan bahwa tidak banyak keluarga yang terbiasa melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik dengan menuliskan bahkan memetakan daftar kebutuhan dan
impian dalam suatu periodetertentu. (Doyal & Gough, 1984) mengembangkan teori kebutuhan manusia
(THN) yang membagi dua jenis kebutuhan esensial, yaitu kebutuhan esensia individu dan kebutuhan
esensiad sosial. Pemenuhan kebutuhan esensial individu merupakan prasyarat untuk mencapai
kebutuhan esensial sosial. Kebutuhan esensial individu terdiri dari kelangsungan hidup/kesehatan,
otonomi/belgjar sedangkan kebutuhan esensial sosial terdiri dari produksi, reproduksi, komunikasi dan
otoritas.(Deci & Ryan, 2000).

Dalam masyarakat masih berasusmsi bahwa mencatat setigp pendapatan dan pengeluaran
keluarga merupakan sebuah budaya dari orang-orang yang pelit atau terlalu peritungan. Sehingga
berakibat pada sebuah sumber daya dari keuangan keluarga tersita dalam memenuhi kebutuhanya yang
bersifat konsumtif, sumber deficit keluarga juga belum mampu terindektifikasi dengan baik
dikarenakan adanya sebuah pencatatan yang kurang baik. Penerapan akuntansi keluarga yaitu sebagai
sebuah pengel olaan sederhana yang dapat diterapkan.

Teori kebutuhan/keinginan membahas masalah mendasar yang sama, yaitu bahwa kebutuhan
manusia itu berjenjang. Dalam hal ini, "keinginan" tidak akan terpenuhi sebelum "kebutuhan"
terpenuhi. Demikian pula, kebutuhan sosial tidak akan terpenuhi sebelum kebutuhan individu terpenunhi.
Berbeda dengan teori kebutuhan/keinginan dan, menyatakan bahwa kebutuhan manusia bersifat
sistematis atau saling terkait. Kondisi sosia-kontekstual memotivasi manusia untuk menjadi proaktif,
terlibat, pasif atau terasing. (Firdaus, 2021)Implementasi akuntansi keluarga memerlukan kerjasama
seluruh anggota keluarga. Namun tetap akan ada seseorang yang memegang kendali lebih dalam
mengatur bagaimana akuntans keluarga ini diterapakan dalam sebuah keluarga. Sudah menjadi
pandangan umum bahwa seorang ibu rumah tangga merupakan seorang menteri keuangan atau manaj er
keuangan dalam organisas keluarganya. Maka dari itu, pendampingan implementasi akuntans
keluarga ini sangat tepat apabila disasarkan pada para ibu-ibu anggota majelis ta’lim Program
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam rangka memberikan pendampingan melakukan
pengelolaan keuangan rumah tangga dengan pendekatan magosid syariah pada pandemi covid-19 di
Wilayah Desa Batursari Rw 36 Kecamatan Mranggen Demak. Mitra merupakan anggota majelista’lim
pondok pesantren Khusnul Khotimah Batursari Mranggen Demak. Diketahui para anggota majelis
ta’lim adadah sebuah kalangan ibu-ibu dengan berbagai profesi. Sebagian besar anggotanya yaitu
seorang ibu rumah tangga yang bekerja pada usaha rumahan, dipasar, ibu rumah tangga biasa yang
tidak bekerja. Sebagiannyalagi merupakan seorang karyawan.

1.2 Permasalahan Mitra

Pengelolaan keuangan keluarga pada kenyataannya belum membudaya dikalangan mitra
Sebagian besar belum memahami bagaimana mengal okasikan pemasukan keluarga yang seharusnya
berdasarkan prinsip magosid Syariah. Akibatnya sering beberapa peserta mengalami masalah defisit
keuangan karenaterlalu konsumtif dan belum bisa membuat perencanaan keuangan yang baik. Terlebih
di masa pandemic yang berdampak besar terhadap pemasukan keuangan keluarga mitra. 1bu rumah
tangga sebagai penanggung jawab penggunaan uang keluarga harus berusaha keras memangkas
berbagai pengeluaran untuk tetap bisa survive di masa pandemic yang belum dapat dipastikan kapan
berakhirnya.

Fakta yang terjadi saat ini ekonomi dunia dan Indonesia mengalami financial akibat pandemic
covid-19 dan pada fase kondisi ekonomi mengalami ketidak pastian. Aktivitas ekonomi berhenti,
banyak PHK, serta kehilangan pendapatan, kasus tersebut juga terjadi kepada semua negara yang



mengalokasikan dana APBN untuk mengatasi untuk mengatasi pandemic covid. Hanya keputusan
Ketika sebuah individu maupun corporat negara Ketika hanya menggunakan barometer kinerja keu
konvensiona yang hanya : focus on money,getting rich,accumulating wealth maka kesimpulanya no
hope untuk sustainable/going concern. IFP perlu hadir untuk menata ulang perencanaan keuangan
individu, corporate, negara agar tetap memiliki harapan untuk going concern.
surat Q.SAn-Nisaayat 9:
SN B Fale 1A B 4350 288 G 13855 5 G0 (RAISAL YR ) yang artinya “Dan hendaklah
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah yang khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka. Seorang muslim harus berkomitmen untuk
perencanaan keuangan agar tidak meninggalkan hutang kepada anak-anak atau ahli warisnya
Kesgjahteraan terdiri dari dua komponen: hedonis dan eudaemonik (Delle Fave et d., 2011;
Gillet et al., 2012; Gough et al., 2007; M.Sheldon & Bettencourt, 2000; Ryan & Deci, 2001; Summers
et a., 2012) Kesgahteraan hedonis mengacu pada kesgjahteraan psikologis dan biasanya dikaitkan
dengan penggaran kesenangan, kenikmatan dan kenyamanan. Delle Fave et a., (2011) kebutuhan
esensia psikologis, yaitu otonomi, kompetensi dan keterkaitan (Akdeniz et al., 2018; Baard et al., 2004;
Deci & Ryan, 2008; Gillet et a., 2012; Olafsen et al., 2018; Van den Broeck et al., 2010; Vansteenkiste
et a., 2007) Kesgahteraan eudaemonik mengacu pada atribut material dan sosia yang berkontribus
atau mengurangi kesejahteraan individu atau komunitas dan biasanya dikaitkan dengan kehidupan yang
baik atau aktualisas potensi manusia.(Deci & Ryan, 2008; Gillet et a., 2012). Termasuk dalam
eudaemonic well-being adalah kebutuhan esensia, kebutuhan ekonomi dan kebutuhan lingkungan.
Dibutuhkan komitment keluarga untuk menjaga stabilitas dan ketahanan keluarga. Dalam hal ini,
pengusul mengidentifikasi para ibu memiliki peranan penting dalam mengatur keuangan keluarga
dengan menerapkan akuntansi keluarga. Namun, sebagaimana ditemukan dalam observasi bahwa tidak
banyak keluarga salah satunyadi wilayah mitra sasaran yang mel akukan pengel olaan keuangan melal ui
pencatatan transaksi keuangan keluarga dengan baik. Sehingga hal ini menjadi masalah yang perlu
diatas dengan memberikan pendampingan dalam rangka pengelolaan keuangan rumah tangga
pendekatan magosid syariah pada pandemi covid-19 di wilayah Desa Batursari RW 36 Kecamatan
Mranggen Demak.

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan menyeluruh dari kegiatan observas,

penentuan target mitra, sosiadlisasi, distribus panduan, dan pendampingan termasuk evaluasi.
Pertemuan dengan warga secara langsung direncanakan akan dilaksanakan beberapa kali pada tahapan
sosialisasi dan pendampingan. Waktu pel aksanaan dilakukan pada saat pertemuan rutin bulanan majelis
ta’lim.
Evaluas akan dilaksanakan pada tahap pendampingan. Dalam tahapan tersebut, pengusul akan
mengumpulkan respon mitra dan mengamati progress penerapan akuntansi keluarga berdasarkan
laporan mitra. Berikut ini kriteria, indicator, dan tolok ukur kemajuan penerapan akuntansi keluarga
oleh mitra:

No. | Kriteria Indikator Tolak Ukur

1. | Menetapkan tujuan | Adanya tujuan kebutuhan | Mitra dapat menjawab menjelaskan
kebutuhan dan | danimpian keluarga tujuan kebutuhan dan impian
impian keluarga keluarganya

2. | Menyusun neraca | Adanya arsip neraca awa | Mitra dapat menyusun neraca awal
awal keluarga dan | keluarga dan budgeting keluarga dan budgeting
budgeting

3. | Perencanaan Adanya catatan rencanaan | Mitra memiliki catatan rencanaan
keuangan keluarga | keuangan keluarga keuangan keluarga

4. | Otomatisasi Dimilikinya aplikas | Mitra  memanfaatkan  aplikas
pengeluaran otomatisasi pengeluaran otomatisasi pengeluaran

5. | Membuat catatan | Adanya catatan harian | Mitramemiliki catatan harian untuk
harian untuk | untuk penerimaan dan | penerimaan  dan  pengeluaran
penerimaan dan | pengeluaran keluarga keluarga




pengeluaran
keluarga
6. | Membuat laporan | disusunya laporan | Mitra menyusun laporan keuangan
keuangan dan neraca | keuangan dan  neraca | dan neraca keluarga
keluarga keluarga

3. Hasil dan pembahasan
Magasid shariah dapat diklarifikasikan kedlaam 3 hal yaitu : a) Dzaruriyyat merupakan prioritas
utama ; sesuatu yang kita tidak dapat hidup tanpa sesuatu tersebut. b) Haiyyat yaitu sesuatu yang
meninggalkan kesulitan, mempermudah kehidupan. ¢) Tahsiniyyat yaitu apapun mempermudah hidup
kita,estetik,barang mewah. Kategori utama magasid yaitu semua hal penting yang mendukung
keberlangsungan hidup dengan menjaga lima aspek yaitu : agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta
IFP merupakan sebuah pengel olaan harta maupun perencanaan oleh seorang individu maupun
organisasi yang bertujuan untuk pencapaian secara personal/ corporate goals, berdasarkan dengan
prinsip dan nilai-nilai islam dari sebuah tahapan penciptaan harta/ wealth protection, kemudian
distribus harta/ wealth distribution dalam sepanjang hayat. Sejak mulai usia bayi hingga berakhirnya
seorang individu di dunia.
Implementasi |FP pada setiap tahapanya waktu seorang individu di dunia:
1. Merencanakan dan mengelola pendapatan
Memastikan bahwa sebuah pendapatan berasal dari sebuah sumber yang halal dan thayyib zat
(kebedaan) sertaaspek pencapaianya. Adapun manfaat berkah dari suatu pekerjaan yang sesuai
dengan syariat islam yaitu mampu memberikan dampak serta manfaat yang baik untuk diri
sendiri maupun orang lain secara umumnya dan keberkahan juga diperhatikan dengan baik.
2. Merencanakan dan mengel ola kebutuhan
Memprioritaskan berdasarkan magasid shariah, pengeluaran, pendapatan tersebut juga
dialokasikan sebagai kebutuhan dasar terlebih dahulu (dharuriyah) yang sifatnya menjaga
keturunan, akal ,jiwa,dan agama, serta harta.
3. Merencanakan dan mengelolaimpian
Mengatur keinginan yang tidak terbatas, yaitu dalam penentuan impian jugatetap harus sesuai
dengan Syariah dengan prinsip magasid shariah dan gana’ah dalam penerapanya.

4. Merencanakan dan mengelola surplus/ Defisit
Surplus atau deficit pendapatan degan mengelolainvenstasi dan hutang

5. Merencanakan mengel ol a ketidakpastian
Merencanakan kemungkinan terjadi adanya sebuah risiko takaful,pession keuangan yang
dipayungi oleh adanya sebuah pengel olaan ketidakpastian dimana hal tersebut dapat berpotens
untul menimbulkan sebuah risiko keuangan dengan asuransi Syariah.

Tujuan dari IFP yaitu :

1. Membawa kemakmuran dan hidup dengan cara : a) memperhatikan halal dan haram dari
pendapatan, b)memahami konsep tawakal dan ridho, ¢) memperhatikan konsep keberkahan , d)
menghabi skan pada prioritas yang benar.

2. Menyediakan stabilitas keuangan meliputi : @) mengidentifikasi posis kebutuhan rutin
konsumsi, b) memahami kondis keuangan, ¢) mengadopsi gaya hidup yang sesuai dengan level
income, d) solusi atas problem keuangan.

3. Pencapaian independen keuangan meliputi : @ memiliki investas yang bagus, b) memiliki
perlindungan/takaful atas harta dan jiwa, c) memiliki perencanaan masa pension, d) alternative
income.

4. Penyiapan untuk akhirat meliputi : a) investas ilmu, b) melaksanakan hgji, ¢) membayar
zakat infaq dan sedekah, d) perencanaan asset waris.

3.1 PERAN KEPADA MITRA

Tahap pertama dalam penciptaan harta/pendapatan yaitu Financia independence merupakan
tahapan krusial untuk merencanakan aktivas keuangan dimasa yang akan dating. Midset yang haruskita



bangun adalah Allah yang mencukupi kebutuhan hanmabnya bukan keinginan,pilihan untuk
mendapatkan pendapatan yaitu passive income “pegawai” dan active income” interpreneur” WATT,
(1982) mempertimbangkan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. “Kebutuhan” adalah prasyarat
yang harus dipenuhi untuk mencapai pencapaian tertinggi; sedangkan "keinginan" terdiri dari tujuan
atau keinginan yang berasal dari preferensi individu atau lingkungan sosial dan budayanya. menurut
(A.H, 1943; Maslow, 1981) terdiri dari fisiologis, keamanan, cinta, hargadiri dan aktualisasi diri secara
luas dikena sebagai hierarki kebutuhan. (Alderfer, 1969) Hirarki kebutuhan Maslow disederhanakan
menjadi tiga, yaitu kebutuhan untuk eksis, kebutuhan akan keterkaitan dan kebutuhan untuk
berkembang, yang mengacu pada aktualisasi diri. Kebutuhan ini dikenal sebagai eksistens, keterkaitan
dan pertumbuhan (ERG).

Accumullating pendaparatan atau sebuah harta pada tahap kedua yaitu dengan melakukan
sebuah pengumpulan dan penghimpunan pada sebuah kekayaan atau harta yang dimiliki. Pada
pengumpulan serta penghimpunan harta dilakukan sesuai dengan prinsip Syariah isam, yang dimana
dalam prinsip tersebut landasan, etika serta prinsip pada perentetan dana keuangan yang dimiliki harus
sesuai dengan konsep islam yaitu seperti dalam menjauhi 10 element terlarang yaitu diantaranya adalah
gharar, , tadlis,ghabn, masyir, inah, ihtikar, najash, bai’atain fi bai’ah, dan objek non halal.

Dalam tahapan ketiga merupakan sebuah penjagaan atas hartayang tel ah diamanahkan. Dimana
sebuah penjagaan perlu dilakukan sesuai dengan Syariah islam. Kemudian pada tahapan yang keempat
dan kelima pada produk-produk syariahtakaful, yaitu berupa mensucikan yang dapat dilakuakan dengan
memberikan kepada seorang fakir miskin atas kekayaan yang kitamiliki. Kemudian dilanjutkan dengan
adanya pendistribusian atas dasar keadilan kepada para keturunan, kerabat, yang berhak atas ketentuan
Syariah. Yang dimana dalam pandangan keuangan islami, semua orang bisa dan mampu dalam
merencanakan keuanganya yang digunakan dalam kegiatan pokok dimasa yang akan datang. Tidak
memiliki pandangan serta batas dalam menilai seseorang yang bisa memiliki rumah adalah orang kaya
dan orang yang mampu menunaikan ibadah hgji adalah orang yang memiliki banyak pendapatan.

3.1.1 Dampak Ekonomi dan Sosia

Manfaat ekonomi dan socia yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah:

1. Peningkatan peran Ibu majelis ta’lim diwilayah mitra sebagai pengelola keuangan
keluarga

2. Memperkuat ketahanan keluarga dengan pegelolaan keluarga yang sederhana namun
tepat

3. Alokas keuangan keluarga yang teratur

3.1.2 Kontribusi Mitraterhadap Pel aksanaan
Sebagaimana mitra bertindak sebagai peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini,
kontribusi yang diberikan berupa kehadiran dan keaktifan selama kegiatan. Hasil
pendampingan juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga memberikan
dampak positif terhadap ketahanan keluarga mitra di masa pandemic.

3.2 FAKTOR YANG MENGHAMBAT, MENDUKUNG DAN RENCANA TINDAK LANJUT

3.2.1 Faktor yang Menghambat

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancer seperti yang telah direncanakan. Meskipun
pelaksanaan dibatasi dengan protocol Kesehatan yang cukup ketat, proses pendampingan tetap
terlaksana dengan baik. Namun beberapa ha yang mungkin sedikit menghambat jalannya kegiatan
adalah keterbatasan waktu yang mana kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan pertemuan rutin

pengajian.

3.2.2 Factor yang Mendukung

Banyak pihak yang mendukung kelancaran program ini terutama kepada pengasuh majelis ta’lim
pondok pesantren khusnul khotimah yang dengan senang hati menerima tim pengabdian Unissula dan
membantu penyedian sarana serta prasaranayang dibutuhkan. Selainitu pengkodisian pesertayang baik



jugamembantu jalannya program ini sehinggawaktu yang terbatas sebisa mungkin dapat dioptimalkan.

3.2.3 Solusi dan Rencana Tindak Lanjut

Masaah keterbatasan waktu sgauh ini diselesaikan dengan pemadatan pendampingan. Untuk
selanjutnya akan diupayakan untuk alokasi waktu yang lebih baik dan efisien.

4. Kesimpulan dan saran

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka memberikan
pendampingan melakukan pengelolaan keuangan rumah tangga dengan pendekatan magosid syariah
pada pandemi covid-19 di Wilayah Desa Batursari Rw 36 Kecamatan Mranggen Demak. Mitra
merupakan anggota majelis ta’lim pondok pesantren Khusnul Khotimah Batursari Mranggen Demak.
Kegiatan diawalai dengan sosialiasi perencanaan keuangan Sakinah yang dilaksanakan secara offline
dengan menerapkan protocol Kesehatan pada hari Kamis, 24 September 2020 di aula pondok pesantren
Khusnul Khotimah. Peserta yang hadir sebanyak 46 orang. Kegiatan sosialisasi diisi oleh ketua tim
Provita Wijayanti SE. M.Si. Ak., CA dan didampingi oleh Ustadzah Khoirun Ni’mah Alhafidz selaku
pengasuh majlis ta’lim Ponpes Tahfidzul Qur’an Khusnul Khotimah Batursari Mranggen Demak.
Peserta mengikuti acara dengan antusias dan terjadi diskusi dua arah dalam kegiatan tersebut. Untuk
program berikutnya diharapkan mitra sasaran dapat diperluas lagi sehingga manfaat program ini
dapat dirasakan oleh lebih banyak keluarga.

Ucapan terima kasih
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